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HLLGAS AT

ENDARG SUSIANINGSIH. Pengaruh Berbagel liscen Pekan Terhedep

Kandungan Nutrizi Tiram (Crasscstrea cuculuta) pada dak

Sisten Resirkalasi aAir. (Ui bawsh bimbinzan : bapak

br,Ir,H, idas'ud Sikonz, il.Sc sebazal Penbinbing Utama,

Ir.Hi, Arsyuddin Salam, i.ssr.lFish dan Ir. Abdul Hehia Hede,ilS
sebazail Pembiabing Angzota).

Penelitlaon ini dllaksanaken dl dua teapat yaltu untuk
pemeliharasn dilekukan di Balail tenih Udanpg (3EU) Pzotere
Ujunz Pandanz deri tangzal 13 Lopenber 1934 hingca 22
Jenuari 19395, dan untuk enalisis proksiaatnya dilskulken di
Leboratoriua Lutrisi dan iMaokeman Ternsk fekultas feternslian
dan Ferikenan Universitas llasanuddin Ujung Pendeng. Wadah
penelitian denzan mensgunakan drua plastik berkapasitas
200 liter sevanyak 9 bush dilenggepi denjan alat resirculasi
dan sarin_sn, densan kepadstan hewan uji 50 ekor/wadah
yanz diambll deri muara sungel Laketong kabupaten Tekalar.

Rancanzan acak Lengkap denzan aqengsunakan tisa perlakuan
dan tiga ulsngen denzaen pemnberien makanan alani untulk per-

lakuan (A)Hasnnochloropsis oculsts, perlakuan (B) Chaestoceros sp

dan mekanan buatan berupa Tepung BP pada perlazuzsn (C).
Data yang diambil meliputl pensukuren ternadap

kandungan nutrisi tiran (Creossostrea cuculata) yang meliputi

penguxuran terhadep kandungan protein, lemek, karbohidret,

kadar air, sbu dan beruat kering denzan mengszunalkan analieis



proksimat yang diukur delem rentang waktu satu bulan yaitu
pada awal, tengah dan akhir penelitian. Pengukuran ter-
hadap ﬁertumhuhan biomassa mutlak tiram dan kualitas air
juga dilekuken sebagai data penunjang. Untuk mengetahui
perlakuan yang terbaik digunsaken esnalisis sidik regam dan
Uji Beda Nyata Terkecil (ENT).

Hasll penelitian menunjukken maekanan alami dan makanan
buatan berpengaruh terhadep kadar lemek, air, abu dan
berat kering tiram tetapi tidak berpengaruh terhadap kadar

|

protein dan karbohidrat, dengan pemberian Nannochloropsisy ¢ =1

oculata cenderung memperlihatkan pengaruh yang lebih baik
terhadap kandupgen nutrisi den pertumbuhan biomassa mutlak
tiram,; Kualites air media pemeliharaan mesih dalam kisaran

yang layek untuk hewan uji.
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PEIDAHULUAN

Latar Balaksang

Tiram (oyster) merupskan satu di antara sub sektor
perilkanan yuany bernilonl ekononls penting dun teloh dibudi-
dayakan secara intensif di beberapa negara. Selain daglng
nye dﬂpﬂt‘di makan, kulit tiram juga dapat diolah menjadi
bahen obat, tepuns kepur, pupuk, bahan cat putih dan
kancing baju melalui suatu proses tertentu (Suriatne, 1987).

Tiram mempunyali prospek pengembangan yang cukup bagus
karena perairan I[ndonesis merupaken habitat yung boaik untuk
kehidupan' den pertumbuhan tirem. Khusus bagi nelayen :
tradisional, budidaye tiram depat mengisi kekosongon g
kegziatan selmma musim dan cusca tidak menungkinkan uutﬁk
turun Ke laut noanun diherapken depat memberi kehidupan ?ang
layak (Asikin, 1985). i)

Usaha perikunun kederangan tidek duapat meugundalkad{
begitu saja dueri alanm Sarena keterbatasannya. Usaha budidaya
perlu dikembangzken agar dapet dihasilkan produk yang lebih
seragam ukurannya, Kontinyu supleinya dan dalam junlah yang
besar. BSelain merupexen suanber protein yang mursh bagi
penduduk, kekerangen depat pula dikembangkan menjadi salzh
satu produk ekspor yong daupat diandalkan (sinonim, 1991).

Budidaya tir:in merupakan salaeh satu pilihan kegiatan
untuk memanfoatkan potensi pereiran pantal disamping untuk

melestarikan populasi tiram. oOoalah satu faektor yang sanzat

menunjoni; dalam perkeabangan budidaya smdalah makanan yang



diberikan, kuslitas makensn yang depat memenuhi kebwtuhan
nutrisi (kebutuhen gizi) dari organisme budidaya. ZKualitas
mekanan yang diberikan diharepkan dapat meningkatken
kandungan gizl dari organisme budidaya sesuai dengan kandungan
gizi dari makanan yeng diberikan padanysa, yang dihapapkan:
dapat berbeda sesuasi dengen asal pembentukan makeanan tersebut.
Dengan demikiamn pemberian makﬁnan yang dilakukan untuk
meningkatkan kandungan gizi dari organisme budidaya dapat
disesuaikan dengan peningkatan kadar gizi yang diinginkan
sﬂpeéti peningkatan kadar protein, lemak, karbohidrat,
vitamin, mineral dan sebsgainya.

Untuk melihat sejasuhmans pengeruh makanan terhadap
kandungen gizi organisme perlu dilakukan penelitian dengan

membandingkan pemberian mekanan secara alami dan buatans

Tujuan dan Kesunsan Fenelitilan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
berbagai macem pakan terhadap -kendungan nutrisi tiram

[ﬁrﬂssastre%_cuﬁulata} dalam pemeliharaen bak terkontrol

dengan sistem resirkulasi air.

Hasil penelitian ini diharapken dapat menjadi penunjang
informasi dalam pemeliharsan serta pengembangan 1lmu dan
teknologi pembenihan tirem dengan tujuan peningkatkan
produksi ke arah yang lebih baik.



TINJAUAN PUSTAKA

Sigtematika dan Morfologi

Tiram termasuk binatanz lunak (molusca), bentuknya
tidak terntur, kulitnya tebal, terdiri dori dus beluhan
yang tidoak simetris den mempunyal cunpkang yans berwarna
abu-abu Kehitaman. Hidup menempel pada substrat denjan
cara melekatkan saloh satu cengkangnya (Anonim, 1984).
Jenis-jenls substrat yang disenungli adoalah benda-benda
keras seperti kerang, kulit tiram dan bambu (Danskusumah,
1979},

r-o. Dharme (198:3) menyatoken bohwa sebagisn besar duri
struktur canskan.; terbuat deri Calcium Carbonet, yaitu
kira~kira 89 sanpai 99 %, 1 sampei 2 j% phopat, bahan orjganik
~chonchiolin dun air. Reramg moantel membongun coengkong; doard
dalam sepanjang garis kelilingnya. Stadium pertumbuhan
kKerang dapat dilihat pade sebelash luar cangkaeng, yﬂitﬁ
denzan terlihatnye rinz-ring etau lingkaran-lingkaran per-
tunbuhan. Selanjutnys dikatskan bahwa kerang yong hidup
menempel pada benda-benda keras, pertunbuhannya akan é%ng-
ikuti bentuk dari permukaan benda tersebut, sehingra beoptuk-
nya menjadi tidak sewajarnya. |

Tirsan adelnh binstoang hermaphrodite protandri yaitu
berkelamin janten pads waktu muda, setelah beruwnur 2 atau 3

tahun berubah kelamnin nenjaedi betina (Soceseno, 1981).



Mlakenan den nebilessan Makan

Tirvon mencurl :mekoenan dengun curo menyuring Fitoplankton

yang terkanduns dalen perairan (Danakusumah, 1979;.killne,
1979). Dikatakan pula oleh Chan (1950 dolwn Donukuswnoh,
1979) beaehwa jenis makonen larva tiram edeleh josad renik
berukuran lebill, dari 10 @mikron ywnitu gelonsan Diwtom,
Dinﬂflﬂgéllﬂtn dann Boacteria.

Lamail (1972) menyatekan bohwe makoanan tiram dewasa

terdiri dari fitoplankton, yaitu hizosoclenia sp.,

Thallasiothrix sp., Asterionella sp., Coscinodigocun ap.,

Hitzschia sp dan zooplanxton, yaitu Calamnus sp.

1si lombung tirom (C. cuculaste) yons berasol doari

peroiran telulk Donten terdirlil dari kelompok fitoplankton

yaitu Gyrosi.ma sp., higzosclenia ap., Thellasiothrix sp.,

Cocconeis sp., Coscinediscus sp., Becteriastrum sp.,

Ceratiun fucus., Cerptium triops, C. hirudinells,

C. carrience dan «elonpok zooplenkton, yaitu Celanus sp.,

larva gastropoda dan larve bivelvia (Hartini 1976 dalam

L]

Denzkusumah, 1979).
Galtsoff (1964 dalaa Danskusumnah, 1979) MEHH&tEkﬂﬁ

behwa Skeletonene sp edsleh maekanan tiranm yang baik un bk

R
pertunbubinn dan pen ;joaukun, Sedoangkoan Sudrajod {199ﬂﬂ'

)
menyatalkan bahwa Isochrysis galbana (clone T-I50) merupoian

maekanan yan: terbail besl pertumbuhen larva, disusul



makonan alomi yong lain yaitu Isochrysisg palbano ( Parke),

campuran antara I. galbana (clone 1T-I50) dun Choetoceros

calcitrang, Pavliova luthery dan C. caleitrans.

L. ralbana (Parke) dan P, lulthery makanan Lerboaik

untuk larva Ostrea edulis den Crassesires virginico

(Walne, 1965 dalam Sudrajad, 1990). Helm dan Millican
(1977 dalam Sudrajed, 1990) menyatakan bohwa [, galbana

(Parke) dapat digunskan sebogei saleh satu unsur dolem

campuran makanan untuk budidaya Crassostrea gigas, Sedangkan

I. galbaona (clone T-IS0) kurang baik sebagel mekanan untuk

Crasostres migas dan larva Crassostrea spp., tetapi jika

ditambahltan C, calcitrans skan sangat baik untuk dijadikan

mekanan larva Crassosiren sapp ateau sebapgul mukanun larva

kijing (Merceraria mercenaria) (Helm den Liang, 1987 dalam

Sudrajed, 1990). Selanjutnys Muchari (1992) menyvatakan

bahwa larva tiram yang berbentuk trohopor diberi makanan

I. gelbone (Poarke) dalem konsentrasi iG.GGD - 100,000 sel/ml.

Pertumbuhan

Sudrujoed (1990) menyatukan. bahwa pertumbuban tiram
meliputi pertumbuhan daging dun cangkang. Kecepatan per-
tumbuhan daging tidok selalu seiring dengun kecepatan. per—
tumbuhan cangkang, karena kedua faktor tersebut di
pengaruhli oleh foktor yang berbeda. Namun demikian,
ukuran doging tetap mengikuti ukuraen canglkang. Hanya saja

b

. e T L T T T



proporsi daging terhadap cangkang tiram bisa saja tidak
seiring. Dengan demilkian add kemungkinan indeks keondiail
yang berasesl dari tiram bercengkang besar ternyata lebih
kecll daripeda yang berasal dari tibam yong bercangkeng
kecil. :

Pertumbuhan daging tiram dipengeruhl oleh keterscdia-
an mokanan, kKematangan gonad dan perubuhan yang terjadil
akibat pelepasan gonad (Koringga, 1951 daelam Imei, 1977).
Sedongkan menurut Belvelander dan Benzen (1948 dalom Imai,
1977) pertumbuhan cengkang dipengaruhi oleh kandunguﬁ
kalgium dalan air,

Fatuchri (1981) menyatakan bahwa suhu dan oalinitas
perairan sangoal mempengaruhi terjedinya pembuahan, por-
kembangan dan pertumbuhan tirem. Selanjutnya Singaraja
(1980 dalam Angell, 1982) menyatekan bahwa suhu yeng tinggi
pada daerah tropik depat menghasilkan tiram dengan laju
pertumbuhan tinggi jike makanannyae uukﬁp memadai, Sedang-
kan Wahyuni (1988) menyataken bahwa salah satu faktor peng-
hambat pertumbuhan tiram adelah kepadatan populasi, tetapi
jenis kolektor kurang berpengaruh terhodup pertumbuhan
tiram. Hickling (1971) Jjuga menyatekan bohwa kepadatan
populasi den terbatasnye rusng gerak skean mempenzaruhi
pertumbuhan tirwn. Pertumbuhan akan lebih cepat bila
kepadatan populasi rendah, seballknya akan terhumbat bila

kepadatan populasi tinggi.



Chan (1950 dolem Fabtuchrl 1976) menyantakan huhwn .-
porbodann derajod pﬂrtumbqhun dorl Jonle=Jenls Clronm Hu;g
borboda tervebut terpantung darl fektor=-Caktor lingkungan
gseperltl suhu alr dan Jjumloh makanen yang dapat dlsaring
oleh tiram tersebut darl perairan. Jumlah makanan inl
tergantung darl kepadntan plankton, kekuatan arus yong
membown ploankton ke tompnbt btlram-tlrom yong hldupnyo
seunll dan kondlol linghkwuygnn lolnnyo.

Arus berperan sebiyinl ponnsok makoanoan alonl don mem-—
beraihkan tubuh tiram donrl pelumpuran (Quayle, 1980).
Lebih lanjul dllkalakon bnhwa pelumpuran yanpg lbterjodl sakon
mempengaruhi pertunbuhen tiram yeng dibudiduyskan.
Sedangkan ILeakandar (1987) menynbnkan bnhwn kekerabinn dan
paelumpuran merupakan aonlah satu moasalab dolom budldoayno
Liram karona aecnln Lldok Teeyomnog ndion bocporgonoah Lor=
hadeap pertunbuban cangkanz don tingkat kelangounpgan hidup
tiram yang dibudidaysken.

Tangko (1988) menyabakan bohwe fakborn Linghunigan

gepertl salinltan,: suhu, pll, kecorahun, kecepnbton aruno

daen kepadatan plankton berpenpgaruh terhadep laju per-

tumbuhan tliram. Sedangkan Angell (1982) mengemukakaon
bahwa laju pertumbuhan .tlrem dipengeruhl oleh kualitas
alr yang loyeak untuk kemampuan tumbuh darl tirom,

Medecof (1961 dalam Isnaidi, 1986) mengataken bahwa
kadar protein yang dimiliki,K oleh duging Ltiram daleam
keadnan kering adalah 42,42%.



Makanan Alami dan Makasnan Buatan

Ade beberapa hal yeng perlu diperhatikan dalam usaha
memproduksi jenis plankton eecara massal, yaitu (1) Ukuran-
nya harus sesual dengan mulut larva, dan jika terdirl dari
plankton hewanl harus' mempunyai pergerakan yang lambat
sehinggae larva dapat memaken dan memangsanya dengan baik
(2) Dapat dibiekken dengan mudeh atau dengen media yang
murah dan secara teknik mudah dikerjakan (3) Cepat ber-
kembang blak serta memiliki toleransi yang cukup tinggi
terhadap goncangan faktor lingkungan (4) Mﬂmpuﬁyal per-
tumbuhan yang baik dan cepat sehingga setiap saat diperlu-
kan dapat diberikan peda larva serta mengoandung protein
yang cukup tinggl dan mudah dicerna (5) Tidek menimbulkan
efek sampingen misalnya mengeluarkan racun atau ges-gas
yang membaha}ﬁkan kehidupan larva (Poernomo et al, 1979).

Disamping nilei gizinya yang tinggi, keunggulan lain
dari mekanan alami adalah tidek mencemari lingkungan dan
sifatnya yang bisa bergerak tetapi fidak begitu aktif sa-.
hingga memudahlkan benih untul memangsanysa dan ulkurannya
cocok untuk berbegai tingketen umur larva {Eﬁdang, 1993).

Secara unum, Chlorella merupakan salah satu kanQitaa
perikanan yang mempunyal nilai ekonomis penting, karena
dapat digunakan sebagei makanan larva kerang-kerangan
( Toku et al., 1980 dslem Andarias, 1984). Selanjutnys di
jelaskan bahwa Chlorells sp mengandung 42,42% protein, 15, 30%

lemak kasar, 30,70 % nitrogen bebas, 5,7 % kadar air dan



0,4 % koarbohldrat. Chlérella Juga Lelah dikembonglkan men-—
Jodl malkanan kesehabtoan, knvenn mengondung; probtelo yooge
tinggl (sompal 58 % darl berat kerling).

Nannochlorls atau Nannochloropsils manauk dalom Divielao
Chlorella (bentuk autospore). Ciri lain adalah ukuran
dan bentulk pyrenoid yong spenifik dan tidalk tetap (Sorokin
dan dnrpantﬂr, 1982 dalam Cosper st al., 1989). Lebih
lanjut dljelaskan bahwao Nannochloris mtnu Nannochloropsls
mompunymni diameter 1,0 sampal 3,0 aum; tidwk mempunyal
flagel dnn bentuknya bundar.

Marltosudarmo dan Sabaroddin (1980) monyatakon bnhwa
Chaetoceros sp masuk dmlam Divisl Thallophytwe, subdiviai
Algae, kelas Dliatomne, ordo UCentranles yunr mompunynl bontuk
sepertl selinder dan kebanyakan hidup di laut.

aud e nd {.'I 990) monyalakon bobwa mskenan lorvi
bivalvia kebanyakan berbentuk sel tungzal (unicelluler).
Banyak penelltian yang bertujuan membumt makanen busntan
sebagal makanan penpgganti, tetapi sedikit yang mangmunti
plankbon sebagal makunnn. Selanjutnyn dijelaskan bohwa

Chaetocercs calcliirans merupakan diatom yang berukuran

kecil dengan diameter I 4 Aun. Speclen inl balk untuk
makanan larva bivalvia darl golongan mollusca.

llaryantl dkk., (1991) menyatakan bahwa diantara
jenis diatom yeng eda dan dhpnt digunalkan sebagal makanan

alaml adalah Chaetocercs sp. UYeberapa dari Jjenis ini ada

yang dapat meningketkan pertumbuhan maupun kelangsungan



hidup bagi lorve, namun seringlkaeli hanys memberikan per-
twnbuhan yang buik denpgan kelungsunguan hidup yang rendah
atau seballknya.

Diantom (Bucillariophyeceue) jumumnya hidup di lout.
Ciri khas plankton ini adelah memiliki dinding sl yaong
menganduny silikaet, IEEbﬂEiﬂﬂ besar wdolah makanon larva
tiram {(Walne, 1979).

Millicun den Helm (1973 dalam Sudrgjuad, . 1990)

menyatekan bahwa C. calcitrans adalah makanan yeng baik

untuk larva €. gigas. Selain itu juga dapat @enekﬂnd
kematian larva (Shigueno, 1973).
Dinding diutuﬁ ganpgat keras dan tidak dapat membusuk
atnu larut dolom air, totapl karena strukturnya porous
dan terdiri dari tutup dan wadah yang membuka, maka enzim-
enzim dapat melarutkan isi: sel diatom (Sachlan, 1952},-
Menurut Ismi ﬂkk., ETEBB} Chaetoceros sp: memberikan

.-—|II‘

tingkat kelﬁngsungaﬁ hidup dan pertumbuhan larva yang .

cukup baik kerena memilikil kKandunsan sebagal berikut :
protein 45,47 %, lemak 8,82 % dan karbohidrat 17,61%.
Sedangkan menurut Okauchi (1990}, kandungan protein dari

Chaetocercos spradalah sekitar 48 % dari herat kering.

Dabrowslks et al., (1979 delwn Asiliunti dan Azwar,
1992) menyatakan bahwa kelengkapan asam amino pada makqnan
alami sangat berperan dalan pembentuken enzim-enzim ter-
tentu dalam tubuh. Disamping itu, Chumaidi dan Priyedi
(1989 delom Aslianti dan Azwar, 1992) mengemukakan bahwa

dalan proses kematian, enzim pada makanan alami dapat
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membantu menpureikan tubuhnye (asutolysis), sehingpga larva
muduh mencerna don mengabsorbsi hasil ﬂkhir.duri makanan
yang tercerna. Selanjutnya Poernomo (1985 dalem Aslianti
dan Azwoar, 1992) monjeluskan bahwa aswn wnino dan kunntitos

protein dalam mekanan sebenarnyn sangat berperan doalam

b

metabolisme tubuh.

Ismi dkk., (1991) menyatakan bahwa makanan buatan
menyebabkan kualitaos air lebih jelek, jika dibandingkan
dengan makanan alami, sebab sisa makansn buatun akan
mengendap dan menurunken kualitas alr. Makanan alami.yang
diberiken pade larva harus sesual dengan ukuran mulut
(bukeaan mulul) larve dan nilai nutrisi makanan.

Pultan toambahan biasanya kurang mengandung scloh satu
stau bebernpa zatl gizi-[nutrien}, totapl kekurunpgun inl
bisa dipenuhi dori-malkeanan alemi (Djajasewaka, 1990).
Selanjutnya dikatekan bahwa nilal nutrisi hewani leblh
baik dibanding nabati, karena selain kandungan proteinnya
lebih tinggi, juga lebik mudah dicerna.

Pokan buatan jenis BP, kandungan proteinnyas 48,6 %
‘diduga dapat memocu pertumbuhan dan mEmpertﬂhﬁnkan ke~
langsungan hidup larva, sehinggza diharapkan sebagal
mukanan subslitusi doloam pemeliharaun larva., Leblh lanjuat
dijelaskan bahwao pemberian makanan buatan BF demgen ratio
yang tinggl akan menghasillkoan tingkat kematlian yany leblh

tingegi pula (Anonimous, 1989).



Kebutuhan dun Pengpunman Nutrisi

Makenan merupskan salsh satu faktor yanz dapat
menunjon; dulam perkembangan budiduya buelk secura lntensil
maupun non lntensif, karcna fungsi utana moakanon adolah
adalaeh untuk kelangauﬁgan hidupndan pertumbubhan
(Djajasewaka, 1990). Lebih lunjut dijelaskan bahwa untuk
meningkotkkun hesil alau produksi secara optimal perlu di
berikan makenan yang berkuslitas tinggl, yang berarti
bahwa makanan tadi memenuhl kebutuhan nutrisi (kebutuhan
zizi) doari orgenlsme.

Menurut Akiyama (1992), putrisi meliputi proses
kimio dan fisiolopgis yoitu penambohon nutrient (zat gizi)
kepoda hewan untulk fungasl secara normal terhadaep pemeliharaan
pengaturan %gn PEEt?ﬂﬂE??ﬁ; Angerorodi (1979) meuyatukén
bahwa makanan mﬁnraﬁgﬁiﬁi;$tivitaa kimiawi den fisiologis
yvang mengubal zat—zéﬁ?ggﬁﬁéan menjadi, zat-zat tubuh.
Sedongken zat-zot yang diﬁutuhkun oleh tubuh menurut
(Anggorodi, 1979; Akiyama, 1992; Djajasewaka, 1990;
Mudjiman, 1984; Tillman dkk., 195%} terdiri deri protein
dengan asam-gsam amino essensialnya, lemak dengen asam-
asom lemak essenolalnys, karbohidrat, vitwnin, minoral

dan air.
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Protein

Protein adalah zat gizi yang selalu mengandung unsur
unsur karbon, hidrogen, oksigen, dan nitrogen (Djajasewaka,
1390). Sedangkan Tillmen dkk., (1989) menyataken bahwa
protein adalah senyawa organik kompleks yang mempunyai
berat molekul tinggi, yanz mengandung unsur-unsur karbon,
hidrogen, dan oksigen, tetapi sebagai tambahannya semua
protein mengandung niérugan. Lebih lanjut dikatakan bahwa
sebagian -prptein ‘mengandung sulfuf ‘dan fosfor.

Fungsi protein dalam tubuh termasuk (1) memperbaiki
Jaringan tubuh, (2) pertumbuhan jaringesn baru, (3) metabolisme
untuk energi, (4) metabolisme ke dalam zat-zat vital dalam
fungsei tubuh (zat-zat vital tersebut termasuk zat anti
darah yang menghalang-halangi infeksi, (5) enzim essensial
bagi fungsi tubuh yeng normal, dan (6) hormen-hormon ter-
tentu, (Anggorodi, 1979).

Menurut Akiyama (1992), setimp hewan harus menkonsumsi

protein dalam maekanannya untuk mempercleh asam amino yang
akan diedarkan ke seluruh jaringan tubulb,. Lebih lanjut di
katakan bashwa asam amino ini akan digunakan untuk membentuk
protein baru di dalam jaringan tubuh,

Kebutuhan protein untuk ikan berbedd-beda menurut
speclesnya dan pada umumnya berkisar antara 20 - 80 %.
(Djajasewaka,  1990).
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Lemak

Lemak dalam makanan maﬁpunyai pernnan yang penting
sebagal sumber tenagn, bahlkan dibandingkan dengan protein
dan karbohidrat lemak dapat menghasilkan tensga yang leblh

besar, ramun bagi lkan lemnk sebagal sBumber tenaga hanya

jatuh pada nomor dua saja, sesudah protein (Mudjiman, 1984)
Selanjutnya dijelsskan bahwa nilal gizi lemek dipengaruhil
oleh kandungan asam lemaknya, khususnyn asam—asam lemak
essensial yang terdirl dari asan-asam lemak tak jenuh yang
terkenal dengan istilah “PUF&“ (polyunanturated fatty acid)

yaitu asam oleat, asam linoleat, dan asam linolenat.

Karbohidret

Henurut "Anggorodl (1979), karbohldrat adalah zat
organik yang mengandung zat karbon, hidrogen, dan ckalgen
dalam perbandingan yang borbeda-beda. Sedangkan Tillman
dkk., (1989) menjelaskan bahwa nama karbohidrat berasal
dari Perancils, "hydrute de carhuna." dan digunakan mula-
mula untuk menamakan senyawsa yang mengandung kerbon,
hidrogen, dan okaigon denpgan ratlo hidrogen dan okslgen yang
sama pads molekul air.

Karbohidrat merupakan salah satu sumber energi dalam
pakan iken yang terdiri dari serat kasar dan bahan ekstrak
tanpa nitrogen (Djajasewska, 1990). Lebih lanjut dijelas-
kan behwa kebutuhan karbohidrat dalam pakan ikan itu ter-

gantung jenis ikannya.
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Abu

Komponen abu terdiri dari banyask unsur anorganik yang
terdapat dalam bagian tubuh yang berlainan sesual dengan
fungsinya (Tillman dkk., 1989). Kalau dianelisis lebih
lanjut kendungen abu ini depat diuraiken ke delan kandungun
mineral (Anonimous, 1991). Sedangkan Mudjimaen (1984}
menyatakan bahwa mineral adalah bahan anorganik yang dibutuh-
kan oleh tubuh untulk pembentuken jJjaringan tubuh, proses
metabolisme, dan mempertahankan keseimbangan osmotis.

Lebih lanjut dikatakan bahwa kepgunesan mineral dapat di
golongkan ke dalam tiga fungﬁi utama, yaitu fungsl struktural

pernapasan, dan metabolisme umum.

Alr

Air mdelsh zat makanon yang penting sebagael substansi
yang mempunyai keistimewsan sebagal penghantar panas yang
sangat baik dan yang sebenarnya sengat diperlukan di dalam
penyebaran panes yang dihasilkan dari’ reaksi kimie dalam

proses metabolisme (Tillaan dkk., 19849},

Vitamin

Vitamin dibentuk dalem jumlah yang relatif sedikit,
nemun peranannye dalam proses pertumbuhan sungat penting
(Wahyu, 1985 dalam Alimuddin, 1991). Selanjutnya dikate-
kan bahwa penggunasn bahan tambahan dan bahan penarik
dalam makenan iken peda desarnya ditujuken untuk memper-

baiki nilai gizi, memperbaikl daye tarik atau aroma,
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Hesirkulasi

Sistem resirkulasi merupakan salah satu cara dimana
alr limbah dari laut depat <igunakan kemball dengan cara
memberikan perlakuon tertentu. Cara ini sangat membantu
meningkatkan nilei penggunean air. Sistem ini cocok dengan
daerah yang kualitas éirnya jelek, suplal air tidak
mencukupi yang disepabkan kerusakan lingkungan, sulit mencari
air pada musim kemarau atsu kering (Anonimous, 1484).

Menurut Sutardjo (1981 dalem Tangko. dan Kabangnga,
1985) sistem resirkulasi merup akan salah satu_alternﬁtif
teknologl yang dapat mengatasi kesulitan air bersih,
menekan tingkat kematian dan depat dikembungkan pada daerah-

daerah yang mengelaml kesulitan slir.

Kualitas AiT
* ogid A b

Sudrajad {1989f héﬁy&t&kan bahwa suhu yanz optimum untuk

perkembangan larva tirﬁ&ﬁﬁﬂccnstrea cuculata adalash 24 - 49 °C

Sedangkan Fatuchri (1981) menyatekan bahwa suhu air yang bailk.

untuk pertumbuhen tiram Saccostrea cuculata adalaeh 28 ~ 30 e,

Menurut Chin dan Lim (1975 dalam Tangko, 1988), kisaran
suhu untuk budidaya tiram sdalah 27,2 - 30,8 °C. Sedangkan
Bardach et al., {19TE dalam Tangke, .1988)"° menyatukan bahwa
suhu yang ideal untuk budidaya tiram adalah 15 sampai 30 i

Menurut Fatuchri (1981), salinitas yang baikluntuk per-
tumbuhen tiram S. cuculata adalah 30 sampai 40 ppt. OSedangkan

Chin dan Lim (1975 dalam Tangko, 1988) menyatskan bahwa
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salinitas yang baik untuk budidaya tifamladalah berkisar
antara 25,68 sampai 32,69 ppt.

pii perairan yang ideal bagi perikanan adaleh 6,5 sampai
8,5 (Prescod, 1973 dalam Wardoyo, 1975). Sedangkan Poernomo
(1988) menyatakan bahwa nilel pH perasiran lout berklsar
7,8 sampai 8,2. *

Nilai pH untuk kehidupan kerang-kerangan adalsh 6,5
sampai 8,75 (Bardach et al., 1972 dalam Isnaidi, 1986).
Sedangkan Tangko: (1988) menyatakan bahwa pH perairan yang
mendukung kehidupan tiram adalah 7,5 sampai 8,5.

Menurut Wardoyo: (1975), keperluan urganiéme terhadap.
oksigen terlarut bervariasi tergantung kepada jenls, stadia,
dan aktivitasnya. Oleh karena itu Sudrajad (1985) menyarsnkan
nilai oksigen terlarut untuk budidaya tiram adalah 6,5 ppm.

Tingkat daya racun amonialk dengen kontak yang ber-
lengsung Eiggkﬂt adalah 0,6 sampai 2,0 ppm. Sedangken batas
pengaruh yang mematikan dapat terjadi apabila konsentrasi
amoniak sekitar 0,71 sampai 0,3 ppm (Cholik dkk., 1986}.

Silvester (1958 dalum Wardoyo, 1975) menyatakan
bahwa kadar amoniak yang terka;dung delam air sebaiknya
tidek lebih dari 1,5 ppm. Sedangkan Prescod (1973 dalam
Wardoyo, 1975) mengusulkan kriteria amoniek dalam perairan

di daerah tropik tidek boleh lebih dari 1 ppm,
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BAHAN DAN METODE FPENELITIAN

Tempat dan Walktu Penelitian

Penelitiaen ini dilaksanakan di dua tempat, yaitu
di Balal Eenih Udang Peotere Ujung Fandang selama tiga
bulan mulai tanggal 15 November 1994 hingga 22 Januari 1995,
dan untuk analisa proksimatnya dileksanakan di Laboratorium

Nutrisl dan Makanan Ternsk Fakultas Peternsekan dan Fer-

lkanan Universitas-Hasanuddin Ujung Pandang.

Bahan Penelitian

Wadah Penelitian

Wadah yang digunakan edalah drum plastik dengan kapasitas
200 liter sebanyask 9 buah. Sebelum diguneken wadah tersebut
disucihamakan atau’ diaterllian dengan membilas kaporit se-
banyak 100 ppm dan dlﬂEtPBlk&ﬂ dangau Natrium Thiosulfat
50 ppm. Setiap uadah ﬂiiangkapl dengan saringan dan alat
resirkulasi (Gambar 1).

Alr yang digunaken sdelah air laut bersalinitas 30 ppt.
Air laut tersebut sbbelum digunaken terlebih dahulu diberi
kaporit 10 ppm dan didiasmken selama 24 jam. Untuk menetral-
kan kemball air tersebut diberikan Natrium Thiosulfat. dengan
dosis 3 ppm., Selanjutnya air tersebut dimasukkan ke dalam

wadah pemeliharaan tiram sebanyak I 200 liter.



Rangkaien alet yang digunaken pada sistem resirkulasi

elr di dalam penelitian ini dilihat pada Gambar 1 berikut

O =H a

kel

Gambar 1, Wadah Pemeliharsan dengan Sistem Resirkulasi
Air

Keterangan Gambar :
= Filter (karet busa dan kerikil)
Drum plastik dengan tingzi 90 cm

= Kawat yang dijelin menjadi rak
Pipa paralon penahan rak

i

Tiram peliherasn
Wadah/rak pemeliharaan
Pipa peneshan dengan diameter % inchi

= Pipa resirkulasi dengan diameter % inchi
= Pipa resirkulasi yang mengangkaet sir ke atas
dengan diasmeter ¥ inchi, tingzgi 90 cm

o S+ = = T - B = 5 I B o T - < -
I

Hipblow air pump dengen kekuatan 110 W
K = Pipa plastik dengan diameter 3/8 inchi

ey
]
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Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan adalal tiram muda . cuculata

yang berukuran 2 - 3 cm yang diambil dari muara sungai
Laekatong kabupaten Takalar.

Tiram yang diambil terlebll dahulu diaxllimabisasi untuk
menghindari stres Ekihﬂt penangkapen dan pengangkuton dalam
wadah yang bersalinitas dan bersuhu sesual dengan kondigl
perairan. Kepadatan tiram yang diberikan adalah 50 ekor/
wadah,

Selama masa pemeliharaan tiram diberi mokan duﬁ'kali
sehari dengan dosisi 500.000 sel/ml untuk makanan alemi
den 5 % dari berat total hewan uji untuk makanan buatan.

Pergantian alir dilaskukan dengan sistem resirkulasi.
Kotoran yang terdapat di delam wadah dikeluarkan dengan

jalan menyipon. vt |

Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan memberiken perlakuan
berbagal jenis makédnan terhadap tiram yang dipeliharsg
delam bak sistem resirkulasi air yang masing-masing ter-

diri deri perlakuan f£A) Nannochloropsis oculata,_ perlakian

(B) Chaetocercs sp dan perlekuan (C) Tepung BF.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunskan Raencangen Acak Lengkap
(RAL) dengan tiga perlakuan dan tiga ulangan sehingga
jumlah satuan- percobasn sepanyak 9 buah,
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Penempaetan setiap unit percobaan diiakukan secara
acak dengen memakai bilangen acak (Srigandono, 1980). Hal
ini dilakuksan karena di dalam dan di luar media pemeliharaan
dipanggap homogen. Letaok satusn percobaan seteluh diacal

dapat dilihat pada Gambar 2 berikut :

® ®
@ @
5 &

Gambar 2. Letak Setuan Peraobaen Setelah dincak

- Pengukuran Peubah

Dalam penelitian ini data yang diambil meliputli peng-

ukuran terhadap kandungan nutrisi tirem C. cuculate dengan

menggunakean anelisis proksimat (proximatle analysis) yang .
dikembangkan dari Weende Experiment Station di Jerman oleh
Henneberg dan Stokman (1865 dalam Tillman dkk., 1489) yaitu
suatu metode analisis dengan menggolongkan komponen makanan
atas kompobisi susunan kimia don kegunaunnyo yung terdlri
dari pengukuran protein, lemak, karbohidrat, air, dan abu.
Pengukuran:iildiakan sebanyak 3.kall yaitu.pada awal, tengah
dan ekhir penelitien dengen rentang waktu 1 bulan untuk

tiap-tiap pengukuran dari awal penelitian.
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Analifig Kadar FProteln

Metode yaﬁg digunakan untuk anallsa protein laleh
metode Kjeldahl (Tillman , 1989), yang berdoasarkman pado
Jumlah nitrogen yang terkandung dalam bahan, seperti
senyawa-senyawa ammonium, urea, asam-asam amino, dan senyawa-
senyawa lain yang lebih kompleks.

MMet-alat yeang digunakan :

- Labu kjeldahl

~ Gelas erlenmeyer

- Corong penyaring

- Alat deatilasi " Markhoam ateal "
— Heraca analitik

- UJelas ukur

- Biuret mikro

- Alat pemanps llstrlk
- Pipet dispenset

- Magnik sterir |
- Alat titrasi

Bahan Kimie yang dipergunakan =

- H,80, 0,02 N

NaOH &G % dan H}Bﬂ3 1 %

- Tablet kjeldahl dan penunjuk campuran
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|
Prosoedur |

- Sampel + 0,3 gram (a gram) dimansukkan dalam labu kjeldahl.
= Ditombahkan satu sendok tah campuran selenium, beberapa

butir batu didih dan 10 ml HESG pekat.

4

- Labu tersebut dikocok sampal semua terbasahi dengan HEEG4
kemudian didestruksi dalem lemari asam hingga jernih.

-~ Didinginkan den diencerkan dengan alr suling sampal tanda
garie (pengenceran b knll).

- Larutan H33ﬂ3 2% sebanyak 10 ml kemudian dimasukkan ke~
dalam labu erlenmeyer 250 ml.

- Lerutan contoh dipipet sebanynk 10 ml kemudian dimasukkan
dalam alat destilasi.

- Alat destilasi kemudian dijalankan sampal larutan ponampung
mencapail 50 ml kemudian ditambahken 3 tetes penunjuk pen-
campuran.

= Lalu dititrasi dengan HEEU4 0,02 N sampai terjadi perubahan
warna fc ml) (dari warna hijau menjadi merah muda).

- Kemudian dibuatkan penetapan blanco (d ml).

Rumus veang diperpunakan =

o - X Hﬂrmalitaa.uzﬂﬂq X 0,014 X 6,25 X b
- X 100 %
a

Hasil keseluruhmn X 100 % _ % protein
Berat Kering

Analislis Kedar Lemal

Analisis ini meliputi analisis lemak dan bagian-bagian

yang lain yang ikut larut dalam pelarut petreleum eter yaitu
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lemak itu sendiri (trigliserida), phospolipida, asam-asam
lemak bebas, sterol-stercl, pigmen karoten, kloroflil, dan

malam,

Metode yang digunakun dalam penentuan kadar lemak ini

adalah metode oven (Tillman dkk., 1989),

Alat-alat yang dipermpunaken

-~ Cawan porselin - Kertas saring
- Neraca anallitlk : - Pipet dispenset
- Dealikator | - Oven

Bahan kimia yvang dipergunakean :

= Chloroform

Prosedur

- Cawan porselin yang sudal beraih dimasukkon ke dalam
desikator salmmn 30 montt Inlu dilimbaygg (b opream).

- Masukkan sampel sebanyak + 0,5 gram ke dalam cawan
porselin lalu diovenkan pada suhu 105 °c selama 24
Jam.

- Kemudian didinginkan di donlon deslkator oelamo 30
menit.

- Sample lalu dimasukkan ke dulwn tabume renkol dan
diberi chloroform sebanyak 10 ml.

- Dengan menggunakan kertas saring, larutan tersebut
dimasukkan ke dalam cawan porselin yang bersih dan
telah ditimbang.

0
- Dimasukkan ke delam oven pada suhu 105 © -
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= Setelah 24 Jam kemudlan lalu dikeluarkan dan dimasuk-
kan ke dalam desikator selama 30 menit kemudian di-
timbang (e gram).

Humus yang diperpunakan

¢ = b X Fektor Pengencer (10/5)

X 100 %
a

Hasgill keseluruhan

Berat Kering L 100 %

= % kaodar lemak

Analisls Kadar Alr

Beberapa cara dapat dilakukan untuk menentukan kadar
air tergantung pada keadaan bahan yung akan dianalisa,
kendungan air dalam bahan, kecepatan, ketelitian, dan
fasilitas slat ymng Lorsodla,.

Di laboratorium Nutrisl dan Maeakanan Ternak digunakan
cara pengerlinpgzan dengun oven pedas subu 10Y9 ¢ menurut

cara AOAC (1975).

Alat-alat yang diperrunakan :

- Cewan porselin
- Neraca apalitik
- Tanur listrik

- Desikator

- Sendok sampel

= (wvan

Frosedur

- Cawan porselin yang bersih dimeasukkan ke delam oven

pada suhu 105 “g Aaglana 2 jam, keoudian didinginkan
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doleam desllator selama ormng leblh 30 menlt dan di-
Llmbang (& grom).

= Sampel sebanyulk + 0,3 rrrean dimnsulckan ke deloan cowan
porselin dan ditimbang bersama-sama cawan poraelin
(b gram), .

|
- Kemudian dikeringkunldalam oven pada suhu 105 °C

selama 24 Jjam dan setelah itu didinginkan dalam desikator

dan ditimbang kembali (c Frmn).

" Rumusa yang diperprunakon s

kadar air = b - g X 100 %
b - na

Dari kader air inl kita juga dapat menghitung prosentase

dari berat kering sumtu bobuan, yultu dengan rumues

Berat kering = 100 % -  lkadnr air = % bovat kering.

Annlinsis Kadar Abu

Pengabuan dimeksudkan untuk menghilmngkan bahnn-bahan
oryunik yang terkandung dalam bahen, dimana baglan yany, ter-
tingpal terdirl darli derl unsur-unsur mineral.

Mineral dalam bahan didapatkan dalam bentuk senyawa-
Senyewa organik dan anorgenik. Garam-garam enorganik biasa-
'nya terdapat dalam Na, K, dan Ca dari phospat, karbonat,
sulfat, den nitrat. Caram-garam deri asam organik seperti
malat, asetat, atau senyawa lain yang lebih kompleka,
logam-logam dari garam organik ini, pads proses pengabuan

akan membentuk oksida atau akan berikatan dengan ion muatan
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negatif seperti phospnt, nulfat, nitrat, doan chlorldn.
Unsur-unsur dari senyawa organik yang lebih kompleks sepertil
sul fur dan phospor akon tercksidasl membenltuk sulfat dan
phnap;#. pDengen demikian bentuk mineral-mineral saktelah
proses pengabuan akan berbeda dengan mineral-mineral yang
terdapat dalam bahan makanan karena hilengnya bahan-bahan

organik tersebut (Tillman dkk., 1989).

Alat-alat yang diperpunsakan :

- Cawan porselin

Deaikator

= Tanur listrik

Penjapit

1

Prooodur

- Cawon yang borslh dimnoukkan ke dnlrn oven danron
suhu 105 °C kemudian dimasukkan ke dalam desikator
dan setelah dingln ditimbang (A gram).

- Sampel + 0,3 gram (b gram) dimasukkan ke dalam cAwWAn.

—~ Sampel dengan cawan dimasukken dalam tanur listrik
pada suhu 600 Yo saimna 3 jmn (sampai berwarna putih).

— Setelah diperoleh abu yung bersih ({ bebasa karbon),
dimasukken dalam desikator dan setelah dingin di-

timbang kembali (e gram}.

Humug yeng dipergunakan :

Kadaer abu E £ = B

100 %

L
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Annd ol boaleor dveorbesd Libeenl

, anullasls proksiaut menbagi karbohidrat menjadi dua
xonponen yaltu seret kassr den BETN (Bahan Ekstrak "Tanpa
Nitrojen). Analiusis ini mengsunakaen BeTW denpan metcde
perhitungan yaitu dengsen mendapatkan nilal prosentase dari
kadur protein, lenanx, air, den abu (Tillmen dkk., 19847,

yaitu deman ruhug
100 % =~ (/5 protein + Lemak + Air + Abu )

Sebagal dota penunjens juga dilekukan pengukuran ter-
hadaep pertumbuhen biomassa mutlek tiram (untuk mengetahui

pagtamhahun beret daging tiram) den pengukuran kualitas air.

-
bl T

Untuk menzuiur pertwnbuhan biomasse mutlek digunakan

rumus Ricker (197% delan Bifendi, 1978), yeitu

h = W i W

t o
dimans h = pertunbuhan biomassa mutlak (gr)
W, = berat biomussa pada wuaktu t (gr)
W = berat blomassa pade wektu 0 (gzr)

o

Pengukuran terhodap Kendungen nutrisi tiran ini.
dilekukan sevanyck 3 xell yaitu peda waktu awal dengan masa
pemelihuraan O hari, ten.;uh den;ﬁn masa pemeliboarussn 30 hari
dan akhir dengen mesc peameliharaan 69 hari, Sampel diambil

untuk diukur secura acsk.
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-1
fengukuran kuaolitas air meliputi pengulturan terhadap
suhu, saliaitas, pl, oksigen terlarut, dan kadur anonialki

Tabel 1. FPorumeter Kualitas air yang Diukur, Alat
yang Digsunekan dan #¥aktu Pengamatan.

Purameter flat Waktu Penpgsanaton
Temperatur : Thermometer setiap haril
Salinitas nefraektomneter setiup hari

pH pil-meter setlap hari
Oksigen terlarut titrasi 2 mingzu sekall
Amoniak Spectrofotometer 2 mingru sekali

]
%
Eo

Analisis uata

Date yanz diperoleh kenudian dianalisis dengan meng-
gunakan enelisis sidik ragam pole acak lengkup. Hagil
pengujian berbeda nyate, meke dilanjutken dengan Uji Beda

nyata Térkecil (Bur) (Sudjuna, 1989 )

29



HASIL DAN PEMBAHASAN

Kendungen Nutrisi (Analisa Proksimet)

Kadar Protein

Hasil pernitungen rata-rate kadar protein tirem selamsa

penelitian depat dilihat peda Tabel 2 di bawah ini

Tabel 2. Rata-rata Kadar Protein Tiram Setiap Per
lakuan Selama Penelitian (%)

Reta-rata Radar Protein Tiram ge: =

Waktu Pengamatan tiap Perlskuen

(Hari) A B G
Awal (hari ke = O ) 38,3527 38,3527 38, 3527
Tengah (hari ke - 30 ) 38,3606 38, 3547 38,3543
Akhir (hari ke - 69 ) 38,3579 .38, 3471 38,3248

Hasgil penelitian menunjukken behwa kadar protein tiram
selama pénelitian cenderung tetap dan tidak berbeda untuk
setiap perlakuan (Gambar 3 dan Lampiran 1).

. Hasil analisis sidik ragzam menunjukkan bahwa perlaxuan
yang dicobaka n tidak berpengaruh nyata (P< 0,05) terhadsp
kader protein tiram (Lampiran 7). Hal ini diduga karena
kandungen protein yang dimiliki oleh ketiga perlekusn yanz
dicobaken relatif sema yaitu untulk perlakusn A (N. ﬁcul&ta}

42,20 %, perlekuan B (Chaetoceros sp) 45,47 % dan perlakuan

¢ (Tepung BP) 48,00 4.
Protein merupakan komponen (zat) yanz sangat penting

bagi kehidupan organisme karena zat ini merupskan proto -
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Gambur 3. HKuedur Protein () Hati-rotn tiram setiap
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Akhir Pemeliharaan heri ke - 69
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plasma yang aktif daleam semua sel hidup. Oleh karena itu
mekanan yang baik yang diberikan diharapkan mengandung
protein antara 20 - 40 % (Mudjiman, 1985). IHieskipun ke
butuhen protein bagi organisme itu berbesde-beda menurut
spesiesnysa skan tetapi biesenys kadar yang dibutuhkannya
akan berkurang seiring dengen pertambeshan umur dan ukuran
spesies tersebut dalam pengertian pada usia muda membutuh-
ken protein dalam jumlah yang lebih banyak untux mendukung
pertumbuhannya dibandingken pads saat dewasa (Helver, 1983).
Dengan demikian kadar protein tubuh yang dimiliki edalah
dapat dikateken tetap dan persentasenys tidek dipengaruhi
oleh umur den makenannya segera setelah kedewasasan tercapal

(Tillman dkk, 1989).

Kadaer Lemak

Hasil perhitungan rata-rata kadar lemak tiram selams
panelitlan dapat dilihat pada Tabel 3 berikut :

Tabel 3., Rata-rata Kadar Lemak Tiram Setiap Perlakuen
Selamae Penelitlan (%)

Eata-reta Kadar Lemak Tiram bEtlﬁp

Perlekuan
Waktu Pengamatan (Hari) B s
Awal (Xari ke - O ) 5,1290 5,1290 5,1290
Tengah (hari ke - 30) 5,1985 4,8055 4,6769
Akhir (hari ke - 69) 5,2383 4,8169 4,6036

32



Hasil penelitian delem Tabel 3 menunjukkan bahwa
kedar lemak tirum selama penelitian berveriasi untuk tiap-
tiep perlas kuan (Gembar 4 dan Lempiran 2).

Hagil anslisis sidik regam menunjukkan bahwa perlakuan
yeng dicobakan berpengeruh sangat nyate ( P 2>0,01) terhesdap
kadar lemek tiram (Lempiran 8), sedang hasll uji BNT mem
perlifietken bshwa perlekuen 4 (N. ﬂcuiata} berbeda sangat

nyate dengan perlakuen B (Chaetoceros sp) dan perlakuen C

(Tepung BP), sedang perlakuan B (Cheetocercs sp) tidak ber-

beda dengan perlsekuen C (Tepung BP) atau memberixan respon
yvang hempir sema terhadap kader lemak tiram.

Hal ini diduga kerena perlakuan A (N. oculata) yeng
merupakan mekanan elami darl jenis Chlorophyceae memiliki
dinding sel yeng tipis dan mudeh hancur (Sachlany. 1982),
demikian juga karena ukurannya yang relatif lebih kecil
yaitu 1,0 ﬁamp&i 3,0 .um (Sorokin dan Carpenter 1982 dalem
Cosper et 8l., 1989). sehinggze lebih mudah bazl tiram untuk
mencerna dan menggunakannye sebagal makanannye.

Perlakuan B (Chaetoceros sp) tidak berbeda ateu mem -

berikan respon yang hempir sama dengan perlakuan C (Tepung

BEP) diduga karena perlakuen B (Chaetoceros sp) yang juga

merupekan makanen alami aegak lebih suker dicerna oleh tiram
dibendingkan dengen pemanfastan N.oculata yang juge merupa-
kan mekanan alami. Kemungkinan hal ini disebabkan karena

Chaetocercs sp mempunyal dinding yang keras yang terbuat

atau tersusun dari silikat, Kemungkinan lein kerena
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struktur deri Chaetoceros sp yanz porous dan mempunysai

susunan yenz terdiri dari tutup dan wadah yenz membuka
meka enzim-enzim depat melarutken isi sel (Sachlan, 1932}
sehingze tidak dapat dimenfeetkan secara optimal oleh
tiram untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya.

Demikian pula halnya dengan perlekuan C (Tepung BP)
yanz merupaken maekanan buetan yanzg berbede dengan makansn
elemi, walaupun mudah dicerna (Djejasewska, 1990), mem =
punyail kandungen gizi yeng relatif tinzgi (Protein 48,00 %
T3 % lemak dan karbohidret 19,7 %), namun tiram mesih
merasa asing dan perlu penyesualan terhadap makenan buatan
darl makanan alami yanz biasanya terdaspat di alam, meski -
pun pada desernys dipelihara dalam bak dan lingkunzan yang
terkontrol. Dengan demikian maksnen buatan (Tepung BP)
ini tidak dapat dimanfeatkan secars optimal oleh tiram
sebagal makanennya,

Tidak terpenuhinya kebutuhan gizi (nutrisi) secara
optimal oleh tiram terhadap makanan yang diberikan kepeda-
nye menyebabkan kader lemak yang dimiliki oleh tiram ter -
sebut bervariesi. Semakin benysk mekanan yanz dapat diman
faatkan (peningketan jumlaeh) aken semakin mempertinggi
kadar lemak dalam tubuh (Tillmen. dkk., 1989).

Kadar Karbohidrat

Hagil penelitian menunjukkan kaedar karbohidrat tiram

selama penelitien tidak berbeda dari keadaan awalnya den
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Kadar Karbohidrat (%)

Gamnbar 5.

Keterangun
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diantars tiap-tisp perlekuen seleme penelitien ((Gamnbar 5
dan Lampiran 3).

Hegll perhitungan rata-rata kedar kserbohidrat tiram
untuk tiap-tiap perlaskuan selama penelitian dapat dilihat
pada Tabel 4 di bawah ini :

Tabel 4. Rata-rata Kadar Karbohidrat Tiram Setiap
Perlakuan Selama Penelitiasn (%)

nata-rata Aedar Rarbonlidrat Tiram

Wektu Pengematan Setiap Perlakuan

(Hari) A B ¢
Awal (hari ke = 0 ) 00,4013 0,4013 0,4013
Tengah (hari ke - 30 )} 0,3401 0, 3634 0, 3855
Akhir (heri ke - 69 ) 0,3754 0, 3152 0,4373

Hasil analisi sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
yeng dicobaken tidek berpengeruh nyata ( P 0,05 ) terhadap
kader kerbohidrat tiram (Lampiran 9).

' Fungsl utama dari karbohidrat adalah sebagei pendukung
aktivitas metaboclisme, sebagai sumber bahan bakar, perubah-
an ke dalm bentuk tarhopdiﬂksida dan penyediasan air sebagai
sumber energi yang bedar (Banerjee, 1978). Produk utema
yang dihasilkan dari metabolisme karbohidrat adalah memban-
tu memecahkan bahan mekanan yeng bertindek sebagai katalis
etau pengzerak reaksl oksidaesi. Selain itu karbohidrat juza
diguneken sebagal bahan dasar untuk sintesis. .bioclogi
penyusun tubuh seperti untuk penyediasn asam lemek dan

asam amino. - -
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Kader Abu

Hasil perhitungan rate-rate kadar ebu tiram untuk
tiap-tiap periakuan selama penelitian dapat dilihat pada

Tabel 5 di bawah ini :

Tabel 5. Rata-rata Kadar Abu Tiram Setiap Perlakuan
Selama Penelitian (%)

Reta~ratae Kadar Abu Tiram Setiep

(Hari)
A B Q
Awal (Hari ke - 0)  3,3957 3, 3957 3, 3957
Tengah (Hari ke - 30) 3, 3882 3,3186 1,8969
Akhir (Heri ke - 89)  3,3271 3, 3180 1,4723

Hasil penelitian tersebut menunjukken bahwa kadar abu
yang dimilikil tiram selama penelitian cendasrung menurun

dari keaedesn awalnye di alam dan bervariasi untuk tiap

tiap perlakuan (Gambar 6 dan Lampiran 4).

Hasil analisis sidik ragam menunjukken bahwa perlakuan
yang dicobakan. berpengaruh sanget nyata (P ) 0,05) terhadap
keder abu tiram. Sedang hasil uni BNT menunjukkan bahwa
perlaekuan A (N. oculata) tidek berbeda atau memberikan

pengaruh yeng hempir sema dengan perlakuan B (Chaetoceros sp)

tetapi berbeda sanzet nyats denzan perlakuan C (Tepungz BP)

demikien pula perlakuen B (Chaetoceros sp) berbede sangat

nyata dengen perlakuan C (Tepung BP).
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Kandunran abu dorl kekernngon Inl Jlkn il
lebih lanjut kandungan abu inil dupat diuranikan
kandungan mineral, yang berfuipgai sobaigel behan pengatur
keseimbangan ssam basa didalam tubuh, proses osmosa antara
calran tubuh dan lingkungannya, proses pembekuan darsah,
serta proses metabolisme lminnya di dalam tubuh (Dinjasewaka,
1990).

Adanya perbedann kandunpgon abu (minornl) fmbnra pep-

lakuan A (N. gculatn) dan perlakunn B (Chocltoceorca np)

dengan perlekuan € (Tepung BF) kemungkinan diduga karena

perlakuan A (N. oculata) dan perlakuan B (Chuaetoceros sp)

sebagal makanan alami lebih mempunyai susunan mineral yang
lehih lengkap dan lebih agesuail dengan kebutubinn tirnm di-
bandingkan dengan susunan mineral yang terdopal di dalam
tapung BP gepertl ywys dilemnhnknn oleh Halver (1999) buhwo
adanya biomineral (minernl yang terdapat di dalam’ tubuh
organisme) berbeda nyata dengan gﬁunyu parbednan penyediann
unsur-unsur yang terdapat Fi dalam bahan makanan, jugn dari
perbednan behan makanan yang ada, karena ketersedlaan atau
adanya mineral di dalmam tubuh 1tu (organisme perairan)
tergantung darl sumber muakanannya. Kemungkinan lain yang
dapat dikemukaken dari edanya perbedaan kandungan abu

{mineral) ini karena jumlah mekanan yeng dikonsumsi oleh

tiram itu berbeda, seperti yang dikemuknkan oleh Halver
(1989) bahwa ada beberapa hal yuwuns mempengerubi kadaor

biomineral yaitu antara lain jumlah moakanan yang masuk atau

yang dikonsumsli, penyerapan unsur-unsur yang dicerna dalam
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mekenan, proses kimia, ukuran partikel makanan, -intereksi
dengan nuirien lain den jenis dari organisme tersebut.

Sedangkan mengenasi kendungan abu kekerengen yang lebih
rendah pada ekhir penelitian dibendingkan dengan keadean
awalnye di slem kemungkinen disebabkan karens menurut
Helver (1989) tidak seperti hewan derat mska organisme
perairan harus memenuhi dan menyersp unsur-unsur anorganik
yang dibutuhkannya tidask hanya dari makanannya akan tetapil
juza deri lingkungan eksternalnya beik dari air tawar

meupun air asin.

Keder Air dan Berat Kerinz

i Hasil perhitungen rata-rates kadar sir dan berat kering

tiram untuk tiap-tiasp perlskuan selama penelitian masing -

masing dapat di lihat tebel berikut :

Pabel 6, Reta-ratas Kadar Air Tirem Setiap.Perlakuan
Selama Penelitian (%)

L

Rate-rata Kedar Alr Tirem Setiap

Waktu Pengamatan Parlalkaan
lH-E-I"l} A B C
Awal (Hari ke - 0) 52,7213 52,7213 52,7213
Tengeh (Hari ke - 30) 52,7126 53,2244 54,6865
Akhir (Hari ke - 691 52,7013 53,2027 55,1620
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Pemeliharasn hari ke - 30

Ffemelinaraan hari ke - 69

41



Hasil penelitien tersebut menunjukken behwa kadar eir
yang dimiliki tiram bervarissi dan cenderung meningkat se-
iring denzen pertambshan waktu (Gambar 7 dan Lempiran 5).

Hasll analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlaekuan
yang dicobakan berpenzeruh sanzat nysta (P<0,01) terhadap
kedar air tiram (Lampiran 11)., Hasil uji BNT menunjukkan
baehwe perlekuan C (Tepung EP) berbeda sangat nyata dengan

perlakuan B (Chaetoceros sp) dan perlakuan 4 (l. oculata),

dan perleskuan B (Chaetoceros sp) berbeda nyata dengan per-

lekuen A& (N. ceculats).

Sedangkan pengukuran rata-rata berat kering tiram yeng
didapetkan daerl penguranzan terhadap kadar air dapat dilihat
pada Tabel 7 berikut :

Tabel 7. Rata-rata Berat Kering Tiram Setiap Ferlakuan
Selama Penelltian (%)

HRato-Teta beret kering Tiram Setiap

wgktu Pengamatan BT Sl
(Hari) n B 5
Awal (Haeri ke - 0) 47,2787 47,2787 47,2787
Tengah (Hari ke - 30) 47,2874 46,7756 45,3135
ikhir (Hari ke - 69) 47,2987 46,7973 44,8380

Dari tabel tersebut dapat diketashui bahwa berat kering
tipam bervariasi selame penelitien dan berbanding terbalik
dengen kadar air itu sendiri (Gambar 8 dan Lampiran 6).

Hesil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlaskuean

yang dicobaken berpengaruh sangat nyata (P> 0,01) terhadap
=



Berat Kering (%)

Y

Gambar 8. Ferat Kering (%) Rata-rata tirem setiap
Perlakuen Selana Penelitian

heterangan :* A = HN. oculuta

B = Chaetoceros sp

¢ = <Tepung BP
Awal = Pemeiiharean hari ke - 0
Tengah = Pemeliharaan hari ke - 30

Peneliharaan hari ke - &9

Akhir
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berat kering tiram (Lampiren 12). Hasil uji BNT menunjuk-
kan behwa perlsakuan A (H. oculasta) berbede sangat nyatsa

dengan perlakuan B (Chaetoceros sp) dan perlakuan C

(Tepung BF), dan perlakuan B (Chaetocercs sp) berbeda

sangat nyata dengen perlakuan C (Tepungz EP).

Perbedsan kadar air den berat kering ini diduga karens
Jumlah makanan yang dikonsumsi oleh tirem pada tiap-tiap
perlakuan tidek sama, Pade perlekuan C (Tepung BP) denzan
konsentrasi air yeng lebih tingzi dan berat kering yang . -

lebih rendah dari perlakuen B (Chaetoceros sp) dan perlaku-

en A (N. oculata) kemungkinan disebabkan karema-tepung BP
yang diberikan pada perlekuan ini tidak dapat dikonsumsi
dengan baik oleh tiram, Hal ini diduga karena ukuran par-
tikel tepung BP yang relatif besar sehinggza kurang dapat
dimanfaatkan oleh tiram. Demikian juga karena tepung EFP
yang merupakan meksanan buatan ini mempunyal sifat yang
mudeh mengendep (Khalik dkk., 1990) sehingga kurang depat
digunakan oleh tiram. Hal ini sesuai pula dengan pendapat
Tillman dkk., (1989) yang menyataken bahwe terdapat hubungan
timbal balik entara kedar elr dengan lemak dalam tubuh he-

wen dan stétus: makanan serts umur hewan yang menyebabkan

variasi tersebut. Pergantian air tubuh oleh lemak di dalem:

tubuh hewen depat berjalan cepet dan terjadi pada naiknya

konsumsi ksalori. Sebaliknya yang terjedl, pergantian lemak

tubuh oleh asir capet terjadi cepat bila konsumsi makanan

dikurengi sempai energl yeng masuk di bawah kebutuhan hidup

pokok.
44



Pertumbuhan

Hasil penelitisn menunjukken bahwa pertumbuban tiram
meningkat seiring dengen pertambehan wektu pengamaten pada

setiap perlakuan (Gamber 8 dan Lampiran 11).

Pertumbuhan Biomassa Kutlak

Pertumbuhan biomassa mutlak tiram dapat dilihat pada
Tabel 8 di baweh ini :

Tabel B. Pertumbuhan Biomassa ilutlak {Daging]_Tiram
Pede Setiap Perlakuan Selama Penelitian (Gr)

Perlakuan
Ulangan = 3 2
1 0,2828 0,2181 0, 2066
2 0,2312 0,1488 0,1289
3 0, 3008 0,2044 0,1652
Rata-rata 0,2716 0, 1904 0, 1669

Hasil enalisis sidik ragam menunjukkan perlekusn yang
ﬁi:cbakan berpengarul nysia terhadap pertumbuhan biomassa
qutlak tiram (P 0,05) sedang hasil uji BNT menunjukkan
perlakuan A (. oculata) berbeda nysta dengan perlakuan B
(Chaetoceros sp) dan perlakuen C (Tepung BP) sedangkan per
lekuan B (Cheetoceros sp) tidak berbeda nyata dengan perla

kuen C (Tepung BR).
Hasil ini memberikan gambaran bahwa perlakuan A
a

ini mungkin disebabkan
1 tlpk tiram. Hal inl mung
tumbuhan biomassa mu

i jenis Chlorophyceae
A (N. oculata) dar
karena perlekuan = ——
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dengen dinding sel yang tipis dan mudah hencur (Sachlan,
1982) sehinggza lebih memudehkan bagi tiram untuk dapat men-
cernekannys. Selain itu karens kandungan gizli yang relatif
lebih tinggi yeng dimilikinya yaitu terdiri dari 42,20 %
protein, 15,30 % lemek kasar dan 0,4 % karbohidrat
(Andarias, 1984). Demikian pula karena ukurannya yang
relatif lebih kecil yaitu 1,0 sampai 3,0 mikronmeter
(Sorckin dan Carpenter 1982 dalem Coesper et al., 1989)
sehinggza lebih memudshken bagi tiram untuk memangsenya
karena juga menurut Poernomo dkk., (1979) eda beberaspa hal
yang harus diperhatikan dalam menggunakan plankton sebagail
makanan alami yangz salah satunya adaleh ukuran dari plankton
yang harus relatif lebih kecil dari ukuran buksan mulut
larva atau paling tidek ukurannya sesual dengan ukuran
bukasn mulut larva sehingga larva lebih mudeh untuk memakan-
nya, demikien pulsa plankton yang digunakan tersebut harus
mempunyal pergerakan yang lambat yang dapat mempermudah
larvae untuk memangssanya, dengan demikian plankton yang
memang ekan dijadiken makanan alami tersebut dapat digunakan
seefisien mungkin oleh larva. Dengen begitu dapat kita
harspkan makanan yang diberikan telah sesual dengan kebutuh-

an dari larva itu sendiri.

Perlakuan B (Chaetoceros .sp) tidak berbeda dengan

perlakuan C (Tepung BP) kerena diduge meskipun perlakuen B

(Cheetocercs sp) yeng merupakan mekanen alami dari jenis
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diﬂt“m {HﬂﬂillBTiGHthEun} okun tetapi lebih sukar dicernn
karena mempunyali dinding sol yang: kerns yangs tersunun dard
8ilikut, juge karenn strukturnya yoye porous dan terdiri
dari tutup dan wadah yanz mudah membuka sehingiza enzim-
enzimnye dapaet melarutksan isi sel (Sachlan, 1982).

Sedangkan perlakuan C (Tepung BP) yang merupakan
makanan buatan, walaupun mudah dicerna karena tidak men-
punyeal dinding sel (Djnjasewnka, 1990} dan mempunyul kendungan
glzi yang relatifl tingei yoltu 48,0% protein, 1, 3% lemak
dan 19,7% karbohidral, nmmun btiram memerlukan penycuunion
dari malkanan alami yam; biansa dimakoannya ke makannn buatan.
delain itu Juga didupe kavena tepung BE yooyg digunoaknn ind
mempunyai ukuran yanzg relatif besar sehingga kurang dopat
dimnnCanlkan ololh CLiwm koconn doyn cervoon moakoooan Jugsn Lbor-
gantung dari ukuran partikelnya (Parnkassi, 1980). linl lain
jupga didupa karena sebugel noakanun bustan mempunyunl silat
yung mudah menpgeundap {Hhudik dikk., 1990) sehinpma Liram tidok
dapat msngguuukuunyHIEEHHru aopbtinmnl.

Hal lain yang jupgs didusa doepet mempenguruobl pectunbuhan
tiram adolah kelenpgkupan asun anine pada mokunon nloaml yang
sangatb berperan dolam pombenlulan enzim-eniim tertentu di
dalam pertumbuhan (Dabrowska et al.5..1979 dalam Aslianti
dan Azwar, 1992). Sedangkon komponen-komponen kiminawi pem-
bentuk protein geperti aswn mnine pada mokanan buntan delam
hal ini tepung BF lebih sukar dicernn nripada makanan

alami karena salah saltu faktor yang memperpgarulll daya cerna

makanon buatan adaleh ukuran partikelnya.



Kualitas AlT

Suhu Air

Haﬂllqpenéukuran tarbadap suhu alr selama penelltlan
untuk seéetiap perlakuan berkisar darli 25 - 29 °c (Lampiren 15)
Kisaran inl masih layak unth pertumbuhan dan kelangsungean
hidup tiram. Hal ini sesuai dengan pendapat Lim dan Chin
(1975 dalmn Tangko, 1988), ynng menyntakan babhwa suhu alr

yang balk untuk budidaya tiram mdolah 27,2 sampal 30,8 L

Eaiinitus

Salinitas eir media untuk setiegp perlakuan selana
penelitian berkisar dari 36 sampai 40 ppt. Nilal klsaran
yamg demlkien dianggap lnynk pnkuk kohidupnan bEirmunm. [l

ini sejalan dengan pendapat Fatuchri (1981) yang menyatekan
bahwa di Indonesla kisaran swlinibtas yunyg bolk unlbulk per-

tumbithan tiram adalah 30 sampel 40 ppt.

pH (Derajat Keasaman)

Selama penelitian untuk setiap perlaokuan didapatkan

nilai pH (derajat kemsaman) sebagal berikut : Perlakuan A
7,1 - 8,4, Perlakuan B yaitu 7,1 - 8,3 dan Perlakuan C

7.1 = B,3 (Lampireni5 ). Kisaraen tersebut masih layak
untuk budidays tirem, dan sesumsi dengan pendapat Bardach

et al {19#2 danlam Isnaidl, 1986) bahwa derajat keasaman (pH)

untuk kehidupan kerang-kerangan adalah dari 6,5 sampai B,75.
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Okaigen Terlarut

Kandungan oksligen terlurut yang didapatkan selana
penelitian adalah sebagui berikut : perlalkuan A yalitu
3,2 - 8,3 ppm, perlakuan B yuwuitu 3,2 - 8,4 ppm, dan per =
lukuan C yaitu 3,2 - 8,4 ppm (Lanpiren 15 ). Walasupun nilal
kisaran oksigen terlarut yang didaepatkan itu berbeda-beda
untul bimp perlakuan, nomun nilei=-nllai tersebut masih
luyak untuk pertumbuban tires kerena menurut Sudrajat (1989)
kandunizun oksigen Lerlarut untuk pertumbubhan tiram adalah

6,5 ppm.

hmuuiEE

Kadar waoniok ywnp; didupatken selana penelitiaen adalah
sebugal berikut : perlukusn A berkisar 0,002 - 0,0524 ppm,
perlalkuan B perkisar 0,0028 - 00,0104 ppm, perlakuan G ber-
kigar 00,0024 - 0,0430 ppm (Lawnpiran 15). Kadar amonial
yang demikian masih dalam batas kelayakan untuk pertumbuban
ELlrwn yan:s dibodidayuken. llol ind seaual dengan pendapat
Pescod (1973 dulam Wardojo, 1975) bahwa kriterlsa perairan
di dasreh tropia unbuk kundungan anonisk tidak boleh leblh
dari 1 ppm, sedangkan Cholik dkk., (1986) menyatakan bahwa
batas pengarul yang mematikan dapat terjadi bila konsentrasi

amonisk pada pefuiran gekiter 0,1 - 0,3 ppm.
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REs TIPULAN DAN SARAN

esimoulan

Berdaserkan hosil penelitian meks diasmbil beberapsa

kesimpulan sebosul Lorikut 1

1. Pemberian makuanen algmi dun mokanen bustan berpengaruh
terhadup kodir leaak, pir, abu dan berat kering tiram
totapi tidak berpenguruh terhedep kadar proteln dun;

kedar kerbohidrat tiranm. ﬁ
-
2. HN. oculata cenderunz memperlihatken pengoruh yansg lebla
baik terhadap koendunguan nutrisi dan pertumbuhuan mutlalk

!ﬂbinmaséa tiram dibandingken dengan pemberian tepung BFP

dan Chaetoceros sp.

Soran

Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik terhadsap
kondungon nubtrisi tiran sebaiknya menggunokun M. oculata

sebarai mekanannya.
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Lamplran 1.

Hooll lerhitungen Kedar Protein (%) Tiram
(Crassostrea cuculata) Pada Setiap Perlakuan
dan Setlap Wektu Pengamatan

Perlakuan Waktu Pengamatan
Awal Tengah Akhir
A h 38, 3527 38,3742 38, 3602
Aoy 38, 3527 38,3113 38,3218
Aq 38, 3527 38,3962 38,3917
Rata-rata 38, 3527 38, 3606 38, 3579
B, 38, 3527 38, 3702 35,4331'_1
B 38, 3527 38,3325 38, 2261,
B, 38, 3527 38,3616 38, 3841
Rata-rata 38,3527 38, 3547 38, 3471
c, 38, 3527 38,3342 38,4288
C, 38, 3527 38, 3568 38,2342
ﬂj 38,3527 38,3718 38,3114
Hata-rata 38, 3527 38,3543 38,3248
Keterangan ¢ Awal = Pemeliharean hari ke’ 9
Pgngeh = Pemeliharaan hari ke 30
Akhir = Pemeliharaan hari ke 69
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Lamplran 2. Hasll Perhltungan Kodnr Lemak (%) Tiram

(Crassvstrea cuculata) Pade Setlap Perlakuan

dan Setliap W u Femggamakban

Waktu Pengamatan

Ferlakuan
Awal Tengah Alchir
A, 5,1290 . 5y 1041 5,2624
Ao 2, 1290 | he4 316 b, 1485
ﬂj e 1290 H, 0594 Y e 040
Hote-rata 5y 1290 5, 1915 S,2383
By 21230 4,815 4,9489
By 9,1290 A, 7231 4,8042
By 5, 1290 4,7120 4,6976
'ﬂ1 5. 1290 4,064945 4,5023
EE 55,1290 4,6207 4,5371
Cy 5,1290 4,T154 4,6914
Hata-rata 5, 1290 4,6769 4,6036
Keterangan = Awal = PFPemeliharaan hari ke 0
Tengaeh = Pemeliharaan hari ke 30
akhir = Pemeliharsan hari ke 69
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Lampiran 3.

H%Hil Perhitungun Kadar Karbohidrat (%) Tiram
(Crassostrea cuculata) Pada Setiamp Perlakuan

dan Sebtiap Waklfu Pengamatan

Perlalkuan

Waktu Pengmamaten

Tengeh =
Akhir =

Pemeliharsan hari ke 30
Pemeliharsan hari ke 69

hwal Tengeh Akhir

A 0,4013 0,0079 0, 3551

A, 0,4013 0,4772 0, 3764

Ay 0,4013 0,4451 0, 3247

Rata-rata 0,4013 0, 3401 0, 3754

51 0,4013 0, 3551 0,1747

B, 0,4013 0, 3764 0,5143

E} 0,4013 0, 3947 00,4013

Hata-rata 00,4013 0, 36734 0, 3152

ﬂ1 0,4013 00,2915 0, 24499

c, 0,4013 0,7490 0,5301

EB 0,4013 0,1160 0, 5320

Hata-rata 0,4013 0, 38535 0,4373
Keterangen iwal = Pemeliharsan hari ke O



Lampiran 4. Hasll Perhltungen Kedar Abu (%) Tiram

{Grﬂqﬂuﬂtrea cuculata) Pade Setiap Perlakuan
den Setlap Wakln Pengamatan

Perlakuan Waktu Pengamatan
Awal Tenmah Akhir
A i
1 3, 3957 3, 6809 3, 3027
Ao 3, 3957 3, 08081 3,4219
Aq 3, 3957 3, 3957 3,2568
Rate-rats 3, 2957 3, 3882 3, 3271
By 3, 3957 3,2617 3, 3566
BE 3, 2957 3,2427 3, 3448
B, 3, 3957 31,2513 3, 2527
Rata-rata 3, 3457 3, 3186 4, 1100
Cy 34 3951 1,7674 1,5713
Ej 3, 3957 1,9491 1,1011
Rata-rata 3, 3957 1,8969 1,4723

Keterangen : .ﬂ.‘i‘fﬂi = Pemeliheraan hari ke 0O

Tengah = FPemeliharaan hari ke 30
Akhir = Peheliharaan hari ke 69
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Lamplran 5.

Hansil Perhitungan Kadar Alr (%) Tiram

1 Setlap Waktu Pengematan

éurﬂugﬂ“trﬁﬂ cuculpnta ) Pada Setlap Ferlakuan

Perlakuan Waktu Pengamatan
Awal Tengah Akhir
Ay 52,7213 52,7429 52,7196
A, 52,7213 52,6914 52,6914
Ay 52,7213 52,7032 52,6928
Rata-rata 52,7213 52,7126 52,7013
B, 52,7213 53,2119 53,2413
B, 52,7213 53, 1874 53,1019
B 52,7213 153, 2738 43,2027
Rata-rata B2, T213 B3, 2214 ha, MRt
c, 52,7213 54,7056 54,9945
c, 52,7213 54,5061 55,1273
cj 52,7213 54,8477 55, 3641
Hata-rata 52,7213 i 54 , 6865 5%,1620

Keterangan t Awal =7 Pemeliharaan hari ke O

Tengah = Pemeliharaan hari ke 30

Akhir = Pemeliharaan hari ke 69
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Lampiran 6. Haesll Pechlbiungean Herat Kering (%) Tiram
(Urassoatrea cuculale) Pada Setiap JFPerlakuan
dan beblap dnktu Pengamaban

Parlakuan Waktu Pengamatban
Awal Tengah Akhir
ﬁ1 47,2787 47,2571 47,2804
A, 47,2787 47, 3082 47, 3086
ha AT,.2787 47,2968 47,3072
Rata-rata 47,2787 47,2874 47,2987
B, AT, 2787 46,7881 A6, 7587
BE AT,2787T 46,8126 46,8981
Bs AT, 2T0T 4G, TI6P Ab, T A0
Rata-ratn AT,278f AL, TTH6 AG,TYTD
C, 47,2787 45,2944 15,0059
ﬂE 47,2787 45,4939 44,8727
EB 47,2787 45,1523 Ad, 6359
RHata-rata 47,2787 45,3135 44,8380

Keterangan : Awal = Pemeliharsan hari ke O
Tengah = Pemeliharaan hari ke 30
pkhir = Pemeliharsan hari ke 69
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Lampiran 7. Analisis Sidik Ragam Kadar Protein Tiram
selana Fenelitian

E:ﬁﬂ;ﬁman bB JK K Phit b,gé“h“é,g1
Rata-rata 1 119133,6998

Perlakuen 2 0,0024 0,0012  0,1212 5,14 10,92
Sisa 6 0,0596 0,0099

Total 9  119133,7618

Keterangen : ns = tidak berpengaruh nyeata

Lampiran 8. Analisis Sldik Hagam Kadar Lemnk Tlram Selama

Fenelitian
ﬁ:ﬁg;zman JK LK Fhae s D:Lﬂbeé 5
2 1
Rota-rata 1 2000,47T7
Perlakuan 2 2,12606 1,0633 EE,T}TE** 5. 14 10,92
Sisa 6 0,2222  0,0370

Total 49 2002, 082065

Keterangan = k¥ = lerbeda sunpgubt nyata

Uji BNT Kedar Lemak Tlvam Poda Setianp Perlekuan

Parlakuan liata-rata Selisih . BRT
(X ) A =X B-X 0,05 0,01
A 15,5658
H %
B 14,7514 0,8144 . 0, 3847 0, 5827
c 14,4095 1,1563"  0,3419
Keterangan :¥%* = Derbeds sangat nyatea
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Lampiran 9.

Analisis 5idik Hagam Kadar Karbohidrat Tiram
selama Penelitlan

Sumber - i K "wie  “tabel
Keragamnan ﬁiﬂﬁ 0,01
Raeta-rata 1 12,1174

Porlakuan 2 0,0191 0,0096 0,1172"% 5,14 10,92
Sisnm 6 0,4913 0,0819

Total. 9 12,6278

Keterangean : ns =

Lampiran 10,

tidak berbeda nyata

Analisis Sidlik Regam Kadar Abu Tiram Selama
Penelitian

Sumber ; I P
K KT hit tabel
Keragoman 1% ’ ' 0,05 0,01
Hata-rata T20,4T715
i
Perlakuan 21,1626 10,7313 1834 ,07073 5,14 10,92
Sisa 0, 34494 0,04%H3
Total T42,2839
Keterangan : %% = Herbeda sangat nyata
Uji BNT Kadar Abu Tiram Pada Setiap Perlakuan
|
Perlakuan Rata-rata .l Selinih HNT
£ X)) A =X B-X @, 05 0,01
A 10,1111 _
B 9,9656 0,1455% 0,4825 0,7310
*h W
o 6, 7649 3, 3462 2, 9307
Keterangan :#% = Berbeda sangat nyata, A »» C
B » C
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Lampiran 11. Analisis Bidik Rapam Kadar Alir Tiram
selama Penelitian

Sumber DR F |

Keragaman Ko L HE Q'Sgﬂheé,ﬂ1
Rata-rata 1 230239, 3240
Porlakuan 2 32,4981 16,2491 433,3005 " 5,14 10,92
Sisa [ 0,2248 0,037%
Total 9 230272,0469

Keterangan : %% = Berbeda sangat nyata

Uji BNT Kedar Air Tlrem Pada Setiamp Perlakuan

Perlakuan Rata-rata Selisih BNT
c 169, 5697
B 159,1276 1u,4¢21** 0, 3168 0, 5861
A 158, 1152 11,435*%  0,9924%*

Keterangan : % = Berbeda sangat nyata

Lampiran 12. Analiais Sldik Hagam Berat Kering Tiream
Selama FPenelitian

o i
Sumber DB JK KT Prit ltabel
Keragaman 3, 05 0,01

Rata-rata 1 176523,2495
i
32,3972 16,1986 411,1320: 5,14 10,92

Perlakuan 2
Sisa 6. 0,2362 00,0394
Total 9 176555, 8829

Keterangan :W¥ = lerbeda sangal nyata
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Uji BNT Berat Kerking Tivamn Pade Seblop FPerlekuan

Perlakuan

Rata-rata Selisih . BNT
(%3 FTof  mo¥ % e ook
A 141,8648
B 140,8516 1,0132*# 0, 3967 0, 6009
¢ 137,4303  4,4345™  3,4215"

Kelterangan :

Lamplran 13.

Berat bLoying Tirom Pado Setlo
Setinp Woktu Pengmumaban (Gram

% = llerbeda sangat nyata

g Parlakunn don

Eéfiaﬁuéﬁ Waktu Pengomaban
Aviel Tengah Akhir
Ay 3,3164 3,5329 3, 5499
ﬂE 3, 3015 3,4718 3,5327
Ay 3, M1 i ), 5173 3, 6419
Hata-rata 3, 3197 3, 5073 345913
B, 3; 3015 3,3236 3, 4507
H3 31,3266 3, 3270 3,5310
HEI.l'-EL—I‘ﬂtH- 31 EE’ .jl'j j'l E"—]Tj jjdH"q'j
C, 2,9947 3, 1820 3,2013
Co 3,1124 3, 1725 3,2413
uj 2,9855% 3,0927 31,1507
Hata-rata 3,0209 3, 1491 3,1978
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Lampiran 14. Anelisis Sidik Kagam Portumbuhan Bidmuana: h%f'

Mutlek Pirem (Portamboabon Bernl U!u!.i![r__u_'_.’-b *» il
Seloma Penelitinn wh ¥ e <

Sl e
L

A ] E.-' = \"iu.
""ﬁ.‘i";_rs '[ﬂl;';.':‘h‘

Rata-rata 1 00,3955

Parlekuan 2 0,018 0, 0091 b, SU{}D*‘ 5, 14 10,92
Sian & 0,008 0,014

Total 9 00,4220

Keterangen ¢ * = Berbeda nyata

Uji BNT Pertumbuhan plomassa Mutlaek Tiram (Pertambohan Berat
Daging) Peda Setimp Perlakuan

(X) A-X% B - X b Oy
A 0,27106
B 0,1904  0,0812" 0,074  0,1134
o 0,1669  0,1047%  0,0235
Keterangan : T = DBerbede nyatn
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Lampiran 45. Hasil Pengukuran Parwneter Kuaslitas Alr Pada
Setiap Perlakusn Selama Penelltian

Parlakuan Parameter Kisaran ‘Hata-rata
Suhu (°¢) 25 - 29 27,18 £ 1,38
Hnl%nitaa (ppt) 36 = 40 38, 54 X 1,65
A pH ; iy SR 7,88 1 0,39
0, terlarut (ppm) 3,2 - 8,33 4,87 1,76
Amonisk (ppm) 0,0020- 0,0542 0,0267% 0,0173
Suhu (°¢) 25 - 29 27,18 £.1,38
Selinitas (ppt) 36 ~ 40 38,54 T 1,65
B pH Tel = 8,3 7,89 % 0,42
ﬂE terlarut {(ppm) 3,2 - 8,37 5,35 £ 1,66

Amoniak (ppm)  0,0028 - 0,0104 0,0057% 0,0027

Suhu (°C) 25 - 29 g ©: e [
Salinitas (ppt) 36 - 40 18,54 £ 1,65
c pli _ T4 = B3 7,89 Z 0,42
0, terlarut (ppm) 3,2 - 8,38 4,42 T 1,85

Amoniak (ppm) 0,0024 - 0,0430 0,0312% 0,0138
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Lanpiren 15+« Hasll Analisls

Tepung BFP

i
Laboratorium Kandungan Gizl

Hampqai#i Gizi (Nutrisi)

Progentaoe (%)

FProteln

Liemnlk
Karbohldrnt
Hunduuénu Al
loral Korlnyg

Krndoar Abu

48,0

Ted
19,7
19,9
80,1

5y 2

A
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